
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi  di  Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan I  2025 adalah sebagai
berikut :

Pada Triwulan I  bulan Januari, Februari, Maret 2025 di Kabupaten Aceh Tenggara tidak
mengalami  kenaikan  harga  yang  signifikan.  Dari  20  bahan pokok  penyumbang inflasi  di
kabupaten Aceh Tenggara yang mengalami kenaikan  di triwulan I antara lain : Cabai merah,
daging ayam ras, minyak goreng dan bawang merah.

Sementara itu komoditas yang tercatat mengalami penurunan harga atau menahan laju inflasi
di Kabupaten Aceh Tenggara, antara lain Beras, daging ayam ras dan cabai merah.

Mengawali  tahun 2025, diperoleh hitungan Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten
Aceh Tenggara bulan Januari – Maret 2025  stabil.

Nilai Rata-rata Komoditas Pangan Penyumbang Indeks
Perkembangan Harga Triwulan I Aceh Tenggara

Jan
Cabai Merah 1,34%
Daging Ayam Ras 0,70%
Minyak Goreng 0,43%

Feb

Cabai Merah 0,16%
Daging Ayam Ras 0,02%
Beras -0,06%
Bawang Merah 0,03%

Mar
Daging Ayam Ras -0,7%
Beras -0,45%
Cabai Merah -0,21%



Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Komoditas pangan yang menyubang indeks perkembangan harga (IPH) di  Aceh Tenggara
bulan januari adalah : Cabai merah (1,34%), daging ayam ras (0,70%), minyak goreng (0,43%).
Untuk bulan februari Cabai merah (0,16%), daging ayam ras (0,02%), beras (-0,06%), bawang
merah (0,03%). Untuk bulan maret : Daging ayam ras (-0,7%), beras (-0,45%), cabai merah
(-0,21%). Penyebab naik nya persentase indeks perkembangan harga (IPH) di Aceh Tenggara
di  sebabkan  oleh  tinggi  nya  kebutuhan  masyarakat  dalam  menyambut  bulan  Ramadhan
1446H.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara melaksanakan 6 langkah konkret Pengendalian Inflasi.
untuk menjamin Keterjangkauan Harga,  Ketersediaan Pasokan,  Kelancaran Distribusi  dan
Komunikasi yang Efektif.

Pemantauan Harga1.
Pemantauan harga di pasar tradisional pajak pagi setiap hari
Pemantauan harga pada pedagang eceran setiap hari
Pelaporan harga barang pokok disampaikan kepada Irjend Kemendagri dalam negeri
setiap hari kerja oleh Inspektorat melalui (https://wasinflasi.kemendagri.go.id)
Laporan SP2KP Setiap hari kerja melalui (https://sp2kp.kemendag.go.id)
Pelaksanaan Rapat Teknis Tim Pengendalian Inflasi Daerah2.
Rapat Pengendalian Inflasi Daerah Tahun 2025.

Hari/tanggal : Selasa, 21 Januari 2025

Tempat : Ruang Rapat Bupati

Pimpinan Rapat : Sekretaris Daerah.

Rapat Upaya Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2025.

https://wasinflasi.kemendagri.go.id
https://sp2kp.kemendag.go.id


Hari/ tanggal : Senin, 17 Februari 2025

Tempat : Ruang Rapat Bupati

Pimpinan Rapat : Bupati.

Rapat Persiapan Pantauan Harga Menjelang Bulan Puasa.

Hari/ tanggal : Senin, 24 Februari  2025

Tempat : Ruang Rapat Bupati

Pimpinan Rapat : Wakil Bupati.

Menjaga Pasokan Bahan Penting.3.
Koordinasi Cadangan Beras Pemerintah dengan Bulog.
Pengawasan  distribusi  barang  kebutuhan  pokok  oleh  Dinas  Perindustrian  dan
Perdagangan, Kejaksaan dan Kepolisian.
Pelaksanaan Gerakan Menanam4.
Surat  edaran gerakan menanam cabai,  bawang merah,  tomat  dan tanaman pangan
lainnya dengan memanfaatkan lahan perkarangan dan lahan terbengkalai.
Operasi Pasar Murah5.
Operasi pasar beras SPHP pada hari besar keagamaan nasional.
Pengawasan Barang Beredar Melalui Sidak Pasar dan Distributor Agar Tidak6.
Menahan Barang
Sidak ke Pasar Tradisional Pajak Pagi Desa Lawe Rutung.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan I 2025 
adalah sebagai berikut :

Datangnya bulan suci  Ramadhan dan Hari  Raya Idul  Fitri  1446 H mempengaruhi Indeks
Perkembangan  Harga  (IPH).  Untuk  itu,  Tim  Pengendalian  Inflasi  Daerah  melakukan
pemantauan kelancaran distribusi barang pangan untuk peningkatan stabilitas harga dan stok
bahan pokok. Termasuk mengantisipasi pergeseran musim panen dan peningkatan daya beli
masyarakat menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional. Upaya ini dilakukan dengan tujuan:

Menjaga penyaluran barang secara langsung atau tidak langsung kepada konsumen;1.
Pemerataan  ketersediaan  pangan  di  daerah  agar  perseorangan  dapat  memperoleh2.
pangan dalam jumlah yang cukup, aman, beragam, bergizi, dan terjangkau;
Gerakan menanam cabai, bawang merah, tomat dan tanaman pangan lainnya dengan3.
memanfaatkan lahan perkarangan dan lahan terbengkalai;
Sidak pasar dan distributor oleh pimpinan daerah, TPID dan Forkopimda agar tidak4.
menahan barang.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan I
2025 adalah sebagai berikut :



Melaksanakan Kegiatan Operasi Pasar sebelum terjadi Kenaikan Harga Bapok



1.
menjelang Hari Raya Idul Adha
Melaksanakan Sidak Pasar dan Melakukan pengecekan Secara Langsung kelapangan2.
terkait harga Bapok
Melaksanakan gelar Pangan Murah pada 7 Komoditi Seperti Beras, Gula, Minyak, Telur,3.
Bawang Putih, Bawang Merah, dan Tepung
Apabila terjadi lonjakan harga yang diakibatkan menurunnya distribusi barang pangan,4.
akan dialokasikan anggaran Belanja Tidak Terduga (BTT) untuk subsidi ongkos angkut.


